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SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Video musik Darlting oleh Seventeen merepresentasikan masa muda
dengan berbagai aspeknya. Aspek-aspek tersebul termnsuk kebahagiaan, yang
digambarkan melalui visualisasi tanda-tanda seperti gambar tersenyum, tembok
berwarna kuning, foto-folo anggota Seventeen, dan julisan "Dimanapun msanya
istimewa saat m&mmam’“m:mm mﬂhllmx-al dari kebersamaan,
kebebasan, dan melakikan hal yang disukai. Kemudian, video musik ini juga
mﬂﬂ#ﬂlﬁhn aspek kebebasan, yang disimbolkan dengan buring yang terbang
hﬁ:nﬁimg]tdnn langit yang luas.

Masa muoda adalah masa untuk mengekspresikan ﬂ‘n‘. berimajin:

w keterbatasan. Numun, mess muds juga diwarmai dmmilbhmam
s_«epeﬁm_;_lippﬂlhaﬂ:m dalam video musik ini melalui anggota W}mﬁ
berjalan kesana kemari tanpa arah dan tujuan di jalan kosong. Masa muda i arnai
dengan kebingungan dalam pencarian jati diri dan tajuan_hidup. Persshabatan
penting untuk melewati fase ini. Selain itu, video musik ni juga menunjukkan
aspek kesedihan, yang digambarkan melalui gambar senyuman yang huntur dan
menangis. Kebahogisan mass muds yang mul hilang dan perganti dengan
kesediban !ﬁnﬁ!ﬁlw yang palsu atau bersifat sementara. Aspek terakhir
yang ditampilkan dalam video musik ini adalah ketakutan, yang disimbolkan
dengan ruangan yang gelap dan rusak yang dapat diartikan sebagai ketakutan akan
kehilangan. kegagalan, dan ketidukpastian akan mass depan.

Secara keseluruhan, video musik Darl+ing memberkan gambaran yang
kompleks tentang masa muda, dengan berbagal emosi dan pengalaman vang

menyertamya. Masa muoda adalah masa yang penuh dengan kebahagiaan,
kebebasan, kebingungan, kesedihan, dan ketnkutan. Video musik ini mengajak para
penonton untuk merenungkon masa muda mereka dan bagaimana mereka telah
menjalaninya,
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sebagai saran agar para produser yang mengangkal tema serupa supaya dupat
membuat video musik dengan tema dan kualitas yang lebih baik.
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